PERSEPSI REMAJA PUTRI TENTANG PERSONAL HYGIENE MENSTRUASI
DENGAN PERILAKU REMAJA PUTRI SAAT MENSTRUASI PADA SISWA
KELAS X1 SMK YPPM BOJA
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ABSTRAK

Latar Belakang; Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan organ-organ
reproduksi, merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan tubuh secara umum. Salah satu
perubahan fisik yang dialami remaja putri adalah menstruasi, yang menuntut harus mampu
merawat genetalia dengan baik dalam hal personal hygiene menstruasi. Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene menstruasi
dengan perilaku remaja putri saat menstruasi pada siswa kelas X di SMK YPPM BOJA.
Metode; Jenis penelitian deskriptif korelasi dengan populasi 85 remaja putri. pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan sampel 66 remaja putri yang
sudah menstruasi. Pengumpulan data dilakukan bulan juni 2017. Instrument penelitian
menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku remaja putri dalam perawatan kebersihan
genetalia saat menstruasi.

Hasil; Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan responden tergolong baik (51.5%),
pengetahuan cukup (36,4%) dan pengetahuan kurang (12,1%). responden yang memiliki
perilaku baik (62,1%) dan memiliki perilaku buruk (37,9%). Hasil perhitungan dengan
korelasi Kendal tau dapat dianalisis bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene menstruasi dengan perilaku remaja putri
saat menstruasi sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai Kendal tau sebesar 0,510 menunjukan nilai
keeratan hubungan antara dua variabel dengan kategotr "cukup kuat"

Kesimpulan; Disarankan pihak sekolah maupun petugas kesehatan memberikan pendidikan
kesehatan kepada remaja putri dalam perawatan kebersihan alat kelamin pada saat menstruasi
sehingga mereka mendapat informasi yang benar khususnya tindakan dalam perawatan
kebersihan alat kelamin pada saat menstruasi sehingga perilaku remaja semakin baik.

Kata kunci ; Personal Hygiene Menstruasi, Perilaku Remaja Putri
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PENDAHULUAN

kurangnya perilaku hygiene saat
menstruasi dapat menyebabkan berbagai
penyakit  misalnya  kanker  rahim.
Berdasarkan data dari badan kesehatan
dunia (WHO), kanker serviks merupakan
kanker nomor dua terbanyak pada
perempuan berusia 15-45 tahun setelah
kanker payudara. Tidak kurang dari
500.000 kasus baru dengan kematian
280.000 penderita terjadi setiap tahun
diseluruh dunia. Bisa dikatakan, setiap dua
menit seorang perempuan

akibat kanker serviks. Di Wilayah Asia

meninggal

Pasifik dan Timur Tengah ada 1,3 Milyar
perempuan berusia 13 tahun ke atas yang
beresiko terkena kanker serviks. WHO
memperkirakan ada lebih dari 265.000
kasus kanker serviks dengan kematian
140.000 penderita setiap tahun karena
kurangnya  perilaku  hygiene  saat
menstruasi pada wanita di Asia Tenggara
(Rahmatika, 2010).

Indonesia berada pada peringkat
pertama untuk kasus wanita penderita
kanker mulut rahim (serviks) sedunia. Ada
15.000 kasus

kematian 8000 pertahun. Angka harapan

baru pertahun dengan

hidup lima tahun jika kanker ini diketahui
dan diobati pada stadium 1 adalah 70-75%,
pada stadium 2 adalah 60%, pada stadium
3 adalah 25%. Diduga kuat penyebab
akibat virus Human

kanker serviks

Papilloma Virus (HPV) yang muncul
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antara lain karena perilaku sering berganti-
ganti pasangan seks, perilaku yang tidak
dan

saat  menstruasi

dibawah 20 tahun

hygiene pada

hubungan seksual

(Pribakti, 2016).
Salah

hygiene remaja pada saat menstruasi masih

satu fenomena perilaku

rendah, diperlihatkan  oleh  sebuah
penelitian Widyantoro Mohammad (1998)
mengenai  hygienitas menstruasi pada
perempuan pengunjung rumah sakit di
(N=305)
mengungkapkan bahwa sebagian besar
(775 % di Tangerang dan 68.3 % di

Subang) mempunyai

Subang dan  Tangerang

status hygienitas

menstruasi  yang buruk. Dalam hal

hygienitas  individu, masih terdapat
responden yang salah dalam mencuci alat
kelaminnya yaitu dari arah belakang ke
depan ( 19.8 % pada saat menstruasi)
(Indriastuti, 2014).

Berdasarkan studi
yang dilakukan
didapatkan data bahwa dari siswa kelas X
SMK YPPM BOJA memiliki remaja akhir

(usia 16 — 18). 8 dari 10 siswa yang di

hasil

pendahuluan telah

wawancarai menyatakan mereka tidak
mengetahui tentang personal hygiene pada
menstruasi

saat dan bagaimana cara

perawatan yang benar saat menstruasi.

METODOLOGI
Jenis penelitian deskriptif korelasi
dengan populasi 81 remaja pultri.



pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling dengan sampel
66 remaja putri yang sudah menstruasi.
Pengumpulan data dilakukan bulan juni

HASIL DAN PEMBAHASAN

2017. Instrument penelitian menggunakan
kuesioner pengetahuan dan perilaku
remaja putri dalam perawatan kebersihan

genetalia saat menstruasi.

Tabel 1; Persepsi remaja putri tentang personal hygiene menstruasi dengan perilaku remaja
putri saat mentruasi pada siswa kelas Kelas X SMK YPPM BOJA.

Pengetahuan tentang Perilaku saat menstruasi Total
personal hygiene Buruk % Bak % N %
Kurang 7 10,6% 1 1,51% 8 12,1%
Cukup 13 19,7% 11 16,7% 24 36,4%
Baik 5 7,6% 29 43,9% 34 51,5%
Total 25 37,9% 41 62,1% 66 100%

Berdasarkan hasil penelitian diatas

didapatkan  hasil hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang personal
hygiene menstruasi dengan perilaku
remaja putri saat mentruasi diketahui
responden yang pengetahuanya baik
memiliki perilaku baik sebanyak 29
(43,9%), responden yang pengetahuanya
cukup memiliki perilaku baik sebanyak 11

(16,7%), responden yang pengetahuanya

kurang memiliki perilaku baik sebanyak 1
(1,51%). Sedangkan

pengetahuanya baik memiliki perilaku

responden yang

buruk sebanyak 5 (37,9%), responden
yang pengetahuanya cukup memiliki
perilaku buruk sebanyak 13 (19,7%),
responden yang pengetahuanya kurang
memiliki perilaku buruk sebanyak 7
(10,6%)

Tabel 2; Korelasi Kendal Tau

Korelasi Kendall tau_b Pengetahuan Pengetahuan Perilaku
Pengetahuan Correlation coefisien 1.000 .510**
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
Perilaku Correlation coefisien 510** 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66




Berdasarkan hasil penelitian diatas
didapatkan dapat diketahui nilai p (value)
sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa
nilai p < 0,05 berarti Ha diterima sehingga
ada hubungan tingkat pengetahuan remaja
putri tentang personal hygiene menstruasi
dengan perilaku remaja putri saat
menstruasi, Sedangkan nilai Kendal tau
yaitu sebesar 0,510 menunjukkan nilai
keeratan hubungan antara dua variabel
dengan kategori “cukup kuat”. Nilai
positif menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene menstruasi maka akan
semakin baik perilaku remaja putri saat
menstruasi, dan ini menunjukan adanya

korelasi atau hubungan yang signifikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah  Terdapat hubungan tingkat

pengetahuan remaja putri tentang personal

hygiene menstruasi dengan perilaku

remaja putri saat menstruasi, dimana
diketahui nilai p value sebesar 0,000 yang
menunjukan bahwa nilai p < 0,05 berarti
Ha diterima sehingga ada hubungan
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene menstruasi dengan
perilaku remaja putri saat menstruasi,
Sedangkan nilai Kendal tau yaitu sebesar
0,510 ini

menunjukkan nilai Kkeeratan
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hubungan antara dua variabel dengan

kategori “Cukup kuat”.
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